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INTISARI

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Indonesia memiliki
kontribusi 61,7% terhadap PDB pada tahun 2020. Kontribusi tersebut digunakan
sebagai sarana perluasan kesempatan kerja, penyerapan tenaga kerja dan pemeratan
kemiskinan dan perekonomian rakyat kecil. Usaha Mikro, kecil dan Menengah di
Indonesia menyerap 97% tenaga kerja sehingga bisa dijadikan program untuk
meningkatkan perekonomiaan di Indonesia. Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah di kota Semarang yang meningkat menuntut untuk mengembangkan
yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi-dan daya saing dalam usaha atau
bisnis. Penelitian ini mengungkapkan tentang permasalahan utama yaitu bagaimana
meningkatkan kinerja UMKM dengan penerapam sistem informasi akuntansi dan
inklusi keuangan.

Penelitian ini menggunakan data primer yang disebarkan dengan kuesioner.
Sampel dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan Pedurungan dan
Kecamatan Tembalang di kota Semarang sebanyak 100 responden. Metode
pengambilan sample dengan metode purposive sampling, sedangkan analisi data

dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 24.
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ABSTRAK

Kinerja UMKM harus dilakukan oleh setiap pelaku usaha, adanya daya
saing yang sangat ketat menuntut pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha.
Penelitian ini akan menguji faktor — faktor yang menunjang kinerja UMKM, dalam
hal ini yaitu sistem informasi akuntansi dan inklusi keuangan. Tujuan penelitian ini
akan memberikan pemahaman tentang penerapan sistem informasi akuntansi yang
sangat penting untuk kinerja UMKM dan inklusi keuangan yang dapat membantu
UMKM dalam meningkatkan kinerja UMKM. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode kuantitatif dan responden penelitian ini sebanyak 100 pelaku Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah di wilayah kota Semarang. Teknik pengumpulan
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan membagi kuesioner.
Alat analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah SPSS versi 24. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja UMKM. Inklusi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Keyword : kemampuan akuntansi, UMKM, Kinerja, sistem informasi
akuntansi, inklust keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
penggerak perekonomian rakyat yang tangguh. Pertumbuhan ekonomi dan
industri suatu negara dapat dipengaruhi peran besar dari Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah maka Usaha Mikro
didefinisikan sebagai usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. Untuk Usaha Kecil
didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil. Sedangkan Usaha
Menengah didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sesuai dengan kriteria yang diatur dalam Undang-Undang.



UMKM di Indonesia pada tahun 2019 berjumlah 65.471.134 unit,
dengan Usaha Mikro sejumlah 64.601.352 unit atau sekitar 98,67%, Usaha
Kecil sejumlah 798.679 unit atau sekitar 1,22%, dan Usaha Menengah 65.465
unit atau sekitar 0,10%. UMKM di Indonesia terus tumbuh dan berkontribusi
dalam penyerapan tenaga kerja. 117 juta orang tenaga kerja yang terserap di
UMKM dan 92 persennya itu terserapnya di skala yang mikro. 61,7 persen
total PDB UMKM berasal dari usaha mikro sedangkan usaha menengah
menyumbang sebesar 22,5 persen dan usaha kecil sebesar 15,7 persen.

Di kota Semarang yang merupakan salah satu kota besar dan ibukota
provinsi Jawa Tengah jumlah UMKM per Mei 2022 mencapai 17.603 unit
(Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang). Berikut adalah rincian jumlah
UMKM di Kota Semarang.

Tabel 1.1 Rincian Jumlah UMKM di tiap Kecamatan Kota Semarang

No. Kecamatan Jumlah

1. Kecamatan Genuk 919 unit usaha
2 Kecamatan Semarang Timur 1.062 unit usaha
3 Kecamatan Semarang Tengah 1.312 unit usaha
4. Kecamatan Semarang Barat 1.424 unit usaha
5. Kecamatan Tugu 432 unit usaha
6 Kecamatan Gayamsari 1.109 unit usaha
7 Kecamatan Semarang Utara 1.683 unit usaha
8. Kecamatan Ngaliyan 656 unit usaha
9. Kecamatan Pedurungan 2.818 unit usaha
10. Kecamatan Mijen 572 unit usaha
11. Kecamatan Gunung Pati 586 unit usaha
12. Kecamatan Gajahmungkur 618 unit usaha
13. Kecamatan Semarang Selatan 1.013 unit usaha
14, Kecamatan Candisari 696 unit usaha
15. Kecamatan Banyumanik 998 unit usaha
16. Kecamatan Tembalang 1.702. unit usaha
17. - 3 unit usaha

Sumber : data Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Semarang tahun 2022



Dari data tersebut, menunjukkan bahwa perkembangan UMKM di

Semarang berpengaruh pada pertumbuhan perekonomian khususnya pada

pendapatan dan peluang kerja di kota Semarang.

Namun hal itu berbanding terbalik dengan layanan finansial yang

diperoleh sektor UMKM. Porsi kredit UMKM dari perbankan hanya 19,6

persen dan sebagian besar merupakan fasilitas dari bank BUMN.

Tabel 1.2. Perkembangan Usaha Mikro Binaan Dinas Koperasi dan UMKM
di Kota Semarang

Indikator Jumlah Pertumbuhan Tenaga Omset Aset
Usaha Usaha Mikro Kerja
Mikro
Tahun Unit Persen Orang Rp. Juta Rp. Juta
2014 604 33,94 1.957 51.248 21.656
2015 765 21,04 2.359 59.649 24.899
2016 962 20,47 2.874 117.329 28.677
2017 1.059 9,15 3.803 122.426 29.743
2018 4.185 74,69 6.936 197.994 41.638

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang, diolah 2019.

Perkembangan UMKM tersebut menunjukkan kinerja UMKM dari

tahun 2014 — 2018, omset dan aset UMKM tersebut menunjukkan

peningkatan tiap tahunnya. Ini menandakan bahwa UMKM di Semarang

memiliki Kinerja yang baik.

Namun munculnya virus corona pada tahun 2020 memberi dampak

pada perekonomian di Indonesia, hal ini menyebabkan UMKM harus

berusaha bangkit kembali. Penurunan omset mencapai 30-35% akibat adanya

pembatasan kegiatan yang membuat para pelaku usaha sulit melakukan

penjualan secara tatap muka.




Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Koperasi dan UMKM
Provinsi Jawa Tengah menunjukkan 51 persen UMKM di Jateng mengalami
kendala dalam pemasaran. Adapun, jumlah UMKM di Jateng yakni 4,1 juta.
Dari jumlah tersebut, 51 persen mengalami kendala pemasaran dan 25 persen
mengalami kendala pembiayaan.

Salah satu faktor penting yang dapat menentukan berjalannya suatu
usaha adalah modal usaha. Ketika seorang wirausahawan sudah memiliki
karakter yang kuat dalam menentukan konsep usaha, maka ia akan
menentukan langkah selanjutnya yaitu dengan penentuan sumber dana yang
akan ia gunakan dalam berwirausaha. Modal usaha adalah hal yang sangat
diperlukan dan harus tersedia dalam menjalankan sebuah usaha. Modal
merupakan faktor pendukung yang sangat dibutuhkan oleh setiap pelaku
usaha, karena dengan modal dapat mempengaruhi karakteristik wirausaha.
Pendapatan dalam setiap usaha akan dipengaruhi oleh besar kecilnya modal
awal usaha tersebut didirikan (Safitri, 2018). UMKM membutuhkan modal
dana untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya. Modal tersebut
dapat berasal dari modal sendiri atau modal pinjaman dari pihak lain seperti
lembaga keuangan.

Permasalahan UMKM berbasis kinerja bisnis pada umunya terletak
pada pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, dan pertumbuhan
pelanggan. Gambaran kondisi iklim usaha UMKM berbasis kinerja bisnis di
Semarang pada saat ini dilihat dari permasalahan modal. Permasalahan

UMKM lainnya adalah modal usaha yang terbatas. Struktur modal UMKM



lebih mengutamakan pada pembiayaan sendiri. Kurangnya akses terhadap
modal dari perbankan dan kurang beraninya UMKM untuk mengambil resiko
menyebabkan sebagian besar lebih mengandalkan modal sendiri. Akibatnya,
para pengusaha tidak bisa menaikkan jumlah produksinya untuk mencapai
omzet lebih banyak. Yang mana 74 persen UMKM di Indonesia belum
mendapatkan akses pembiayaan.

Solusi Pemerintah Kota Semarang terhadap permasalahan modal yang
dihadapi oleh UMKM adalah mengeluarkan program pinjaman/kredit dengan
bunga rendah yaitu 3 persen per tahun yang bernama Kredit Wirausaha
Bangkit Jadi Jawara (Kredit Wibawa), implementasinya dilakukan oleh Dinas
Koperasi dan UMKM Kota Semarang. Pemberian retrukturisasi kredit
dimaksudkan untuk memberikan kelonggaran waktu dalam penundaan
pembayaran kewajiban  kepada bank sesuai ~dengan POJK No
48/POJK.03/2020 tentang perubahan atas POJK No. 11/POJK.03/2020
tentang stimulus perekonomian nasional sebagai kebijakan Countercyclical
dampak penyebaran Covid 19 dengan harapan dapat meringankan beban
keuangan. Usaha skala kecil dan menengah tidak pernah mudah memperoleh
bantuan modal dan jasa perbankan lainnya dengan tingkat bunga dan
persyaratan yang terjangkau. Aksesibilitas keuangan baik dari sumber formal
maupun informal akan mengurangi permasalahan hambatan kredit yang akan

digunakan untuk investasi awal maupun pengembangan usaha (Beck, 2006).



Tabel 1.3 Data UMKM Pengguna Program Kredit Wibawa

Tahun Jumlah UMKM Persentase
UMKM Pengguna Kredit
Binaan Wibawa

2015 996 0 0

2016 4.906 0 0

2017 5.152 563 11

2018 3.332 551 17

Total 14.386 1.114 7,7

UMKM seringkali menghadapi kendala atau masalah yang disebabkan
banyak UMKM vyang lebih fokus pada kegiatan operasional saja dan
mengabaikan pencatatan dan pelaporan keuangan mereka. Sebagaimana pula
pada beberapa syarat untuk memperoleh bantuan kredit di Semarang, UMKM
wajib memiliki laporan keuangan. Namun kenyataannya UMKM banyak
yang memiliki - kendala terhadap laporan keuangan. Padahal kunci
keberhasilan dalam menjalankan usaha adalah dengan menerapkan laporan
keuangan. Seorang akuntan menjalankan laporan keuangan dengan
sedemikian rupa dengan sangat rapi dalam perusahaan berskala besar maupun
kecil. Sebab laporan berfungsi sebagal sumber informasi untuk menghitung
laba rugi, tetapi juga sebagai pertimbangan dalam merencanakan persaingan
bisnis. Masih banyak pengusaha yang belum melakukan pencatatan
pemasukan dan pengeluaran UMKM yang berakibatnya pemilik UMKM
kesulitan untuk mengetahui laba bersih perusahaan, sehingga pengajuan
pinjaman kepada bank untuk modal sulit diperoleh.

Pencatatan akuntansi memiliki peran penting dalam menyediakan

informasi sehingga dapat digunakan secara efisien untuk mengevaluasi



kegiatan UMKM dan dalam pengambilan suatu keputusan. Dengan adanya
proses kegiatan akuntansi seperti pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan
pelaporan maka pelaku UMKM dapat terhindar dari permasalahan usaha
seperti kebangkrutan usaha dan mengambil langkah bijak dalam
mengeluarkan keputusan usaha. Dengan adanya pencatatan keuangan dan
penggunaan informasi akuntansi yang transparan dan akuntabel maka
pembiayaan dari modal usaha sendiri menjadi lebih terstruktur, dan juga
pemanfaatan pembiayaan melalui program kredit wibawa menjadi lebih
optimal.

Kewajiban penyelenggaraan pencatatan akuntansi yang baik bagi
usaha kecil sebenarnya telah tersirat dalam Undang-Undang Usaha Kecil dan
Menengah No. 9 tahun 1995 dan dalam Undang-Undang Perpajakan No. 2
tahun 2007 tentang Pengembangan Usaha Kecil Menengah dan Koperasi.
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) pada tanggal 17 Juli 2009 telah menerbitkan
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) dan berlaku efektif 1 Januari 2011. Dengan adanya SAK ETAP
diharapkan pengelola UMKM mampu menyususn laporan keuangan, dan
dapat memberikan kemudahan pada UMKM dalam menyelesaikan masalah
internal perusahaan. Entitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
perlu menerapkan standar akuntansi SAK ETAP seperti standar ini agar dapat
menjadi acuan untuk penyusunan laporan keuangan (Sariningtyas, 2012).

Untuk menghadapi penyediaan pelaporan sebagai informasi

akuntansi, perlu adanya sebuah sistem informasi akuntansi bagi setiap



UMKM di kota Semarang. Penyediaan pelaporan tersebut nantinya akan
berguna bagi UMKM untuk memperoleh akses modal yang diberikan oleh
pemerintah. Selain itu, juga berguna bagi UMKM dalam menentukan tujuan
bisnis kedepannya. Masalah keterbatasan akses kredit UMKM lebih
diakibatkan karena tidak adanya informasi yang dapat digunakan oleh
pemilik, pengelola,calon investor ataupun kreditor dalam menilai dan
memantau perkembangan UMKM tersebut, sebagaimana hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nair (1983), Wahdini & Suhairi (2006) yang menyimpulkan
bahwa pihak bank tidak melihat adanya perbedaan antara usaha besar dengan
UMKM, semuanya diwajibkan untuk memenuhi persyaratan termasuk harus
menyediakan laporan  keuangan untuk dapat dijadikan dasar dalam
memberikan pinjaman kepada calon debitor.

Disinilah pentingnya sistem informasi akuntansi bagi UMKM, karena
dengan diselenggarakannya sistem informasi akuntansi secara tepat maka
UMKM dapat menyediakan informasi yang lebih lengkap dan terstruktur
terkait usaha dan posisi keuangannya (Prastika, 2019). Menurut Juita (2016),
memperbaiki penyediaan informasi khususnya keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi dan pemeriksaan keuangan dapat memfasilitasi akses
UMKM kepada pembiayaan. Hal ini akan mempengaruhi kinerja UMKM
kedepannya.

Pemahaman serta pengetahuan mengenai inklusi keuangan sangat
penting dimiliki oleh pelaku UMKM. Hal tersebut dikarenakan inklusi

keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan yang akan



memberikan dampak terhadap Kkinerja dan keberlangsungan UMKM
(Desiyanti, 2016).

Irmawati (2013) mengatakan permasalahan utama yang dihadapi
UMKM adalah masalah permodalan dan pemasaran, dan salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan
inklusi keuangan. Selain itu Anggraeni (2015) juga mengatakan bahwa inklusi
keuangan dapat membantu pelaku usaha terkait pengelolaan usaha yang
dimulai dari anggaran, perencanaan simpanan dana usaha, serta pengetahuan
dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan.

Penelitian mengenai penerapan sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja UMKM sudah pernah dilakukan sebelumnya. Seperti yang dilakukan
oleh Prastika (2019),  menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Setelah itu penelitian mengenai
penerapan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM sudah pernah dilakukan
sebelumnya. Seperti yang dilakukan oleh Yanti (2019), menunjukkan bahwa
inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

Penelitian Imbayani (2015) dan Prastika (2019) menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
Namun berbeda dengan penelitian Wahyuni (2016) yang menyatakan sistem
informasi akuntansi tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada
kenaikan ataupun penurunan kinerja UMKM. Dari kedua penelitian tersebut,
terjadi inkonsistensi hasil pada penelitian mengenai pengaruh sistem

informasi akuntansi terhadap kinerja UMKM.



Penelitian Sanistasya (2019) dalam variabel inklusi keuangan
menggunakan indikator access, quality, usage and welfare. Sedangkan dalam
penelitian Riwayati (2017) variabel inklusi keuangan menggunakan indikator
banking, banking service mobile, dan banking penetration. Kedua penelitian
tersebut menunjukkan perbedaan indikator yang digunakan dalam penelitian
tentang pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM.

Pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu (1)
Penelitian ini dilakukan ketika dan setelah masa pandemi covid-19, (2)
Pemilihan UMKM di segala sektor sebagai sampel penelitian, (3) Objek
penelitian dilakukan di Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah yang memiliki
pertumbuhan UMKM sangat baik. Peneliti mengambil judul “Penerapan

Sistem Informasi Akuntansi dan Inklusi Keuangan pada Kinerja UMKM”

1.2. Rumusan Masalah

Kondisi UMKM di kota Semarang mengalami dinamika Kinerja pada
masa sebelum dan saat pandemic Covid-19, padahal pertumbuhan UMKM di
kota Semarang mengalami peningkatan. Namun, banyak UMKM di kota
Semarang memiliki kendala dalam mengakses modal yang disediakan oleh
pemerintah. Kendala tersebut salah satunya disebabkan oleh sistem pelaporan
yang masih belum baik, sehingga ini menyebabkan UMKM di kota Semarang
mengalami kesulitan dalam mengelola modal yang disediakan oleh
pemerintah. Padahal akses tersebut berpengaruh pula terhadap kinerja di

UMKM. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah
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dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi
dan inklusi keuangan dalam memperoleh akses modal yang dapat

mempengaruhi kinerja UMKM di kota Semarang?”’

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan
penelitian ini sebagai berikut :
a) Menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
UMKM di kota Semarang
b) Menganalisis penerapan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM di

kota Semarang
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Teori Resource Based View (RBV)

Gagasan utama dalam teori RBV menyebutkan bahwa suatu perusahaan
bisa mencapai suatu keunggulan kinerja dan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan apabila memperoleh sumber daya yang bernilai, memiliki
kemampuan berharga yang tidak ada substansinya dan tidak dapat ditiru, serta
perusahaan harus memiliki kemampuan dalam menyerap dan menerapkannya
(Barney, 2016). Resource Based View Theory ini mengemukakan bahwa
sumber daya berwujud maupun sumber daya yang tak berwujud dalam
perusahaan maupun organisasi dapat mendorong suatu perusahaan maupun
organisasi dalam menyusun strategi guna mewujudkan keunggulan bersaing
(Aisyah, 2022). Teori RBV dalam penelitian ini menjadi dasar yang
menjelaskan bahwa inklusi keuangan dan informasi akuntansi yang merupakan
sumber daya internal perusahaan memiliki suatu nilai dan potensi dalam
mendukung berjalannya suatu bisnis untuk mencapai suatu keunggulan
bersaing dan pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan.

Pada UMKM, sebagian besar UMKM tidak memiliki sumber daya
kompeten untuk melakukan pekerjaan profesional secara internal. Dyer (2008)
mengungkapkan bahwa mayoritas kegagalan UMKM karena kurangnya
perencanaan, pengetahuan pemasaran, tidak adanya keterampilan manajerial

dan kompetensi. Oleh karenanya, dalam lingkungan persaingan yang semakin
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kompetitif, UMKM seharusnya mampu menerapkan akuntansi manajemen
yang akurat, andal, dan tepat waktu untuk pengambilan keputusan manajerial
internalnya.

Dalam konsep RBV, yang menjadi fokus perhatian adalah masalah
sumberdaya internal. Menurut Masyitoh (2020), keberhasilan suatu organisasi
ditentukan oleh sumberdaya internal yang di kelompokan dalam 3 kategori
yaitu sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan sumber daya organisasi.
Bagi perusahaan yang menerapkan RBV, harus mampu mengelolah
sumberdaya internal tersebut, melalui berbagai strategi yang menjadikannya
mampu bersaing dalam waktu yang lama (Rahadian M., 2017).

Alasan peneliti menggunakan teori RBV ini dikarenakan tentang
bagaimana sebuah UMKM menghadapi permasalahan permodalan, yaitu
keberhasilan UMKM dalam mengakses bantuan permodalan dari pemerintah.
Dan dalam hal ini peneliti ingin mengaitkan dengan bagaimana sebuah UMKM
memanfaatkan pengelolaan internal informasi akuntansi dan inklusi keuangan

dalam mengakses permodalan dari pemerintah.

2.2 Variabel Penelitian
2.2.1. Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Krismiaji (2015), sistem informasi akuntansi merupakan
suatu sistem digunakan untuk mengolah data dan transaksi yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu informasi yang berguna untuk perencanaan,

pengendalian, pengoperasian bisnis serta pengambilan keputusan. Sistem
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Informasi  Akuntansi  berguna untuk mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, memelihara, dan mengolah data-data dalam proses transaksi
akuntansi yang rutin sehingga menghasilkan informasi akuntansi dan
keuangan. Informasi yang dihasilkan tersebut dibutuhkan oleh manajemen
dalam pengambilan keputusan, membuat laporan internal dan eksternal,
merencanakan strategi untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain, dan
membuat pengendalian internal (Paulus, 2016).

Menurut Belkaoui (2006), informasi akuntansi digolongkan
menjadi tiga jenis yaitu: 1) Informasi operasi, Informasi berupa data
mentah, informasi operasi dapat berupa informasi produksi, pembelian,
bahan baku, penggajian, penjualan. Informasi ini digunakan untuk menilai
pelaksanaan kegiatan operasional secara keseluruhan, bagian-bagian
maupun individu yang diberi wewenang dan tanggungjawab. 2) Informasi
akuntansi manajemen, digunakan untuk kepentingan manajemen, fungsi
manajemen dalam informasi digunakan untuk perencanaan, implementasi,
pengendalian. Informasi akuntansi manajemen disajikan kepada
manajemen dalam bentuk laporan seperti: laporan anggaran, laporan
penjualan, laporan biaya produksi, laporan biaya menurut pusat
pertanggungjawaban, laporan biaya menurut aktivitas, dan lain-lain.
Informasi akuntansi bagi manajemen digunakan untuk menyusun
perencanaan dan pengawasan terhadap operasional entitas atau jalannya
entitas, mengevaluasi kinerja, dan melakukan koreksi jika diperlukan. 3)

Informasi akuntansi keuangan, vyaitu informasi akuntansi keuangan

14



menyajikan informasi posisi keuangan, kinerja, dan perubahan keuangan
suatu entitas sehingga dapat digunakan oleh manajer ataupun pihak

eksternal dalam pengambilan suatu keputusan.

2.2.2 Inklusi Keuangan

Dalam Strategi Nasional Keuangan Inklusif (Departemen
Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM Bank Indonesia, 2014),
keuangan inklusif didefinisikan sebagai hak setiap orang untuk memiliki
akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu,
nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya, dengan penghormatan
penuh kepada harkat dan martabatnya. Menurut Peraturan Presiden
Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi- Nasional Keuangan Inklusif,
“inklusi keuangan didefinisikan sebagai hak setiap orang untuk memiliki
akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu,
nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya, dengan penghormatan
penuh kepada harkat dan martabatnya”. Sehingga keterlibatan dalam
inklusi keuangan tidak hanya terkait dengan tugas Bank Indonesia, namun
juga regulator, kementerian dan lembaga lainnya dalam upaya pelayanan
keuangan kepada masyarakat luas.

Sarma (2012) mendefinisikan keuangan inklusif sebagai sebuah
proses yang menjamin kemudahan akses, ketersediaan, dan kemanfaatan
dari sistem keuangan formal untuk semua anggota entitas ekonomi. Dari

definisi mengenai keuangan inklusif di atas dapat disimpulkan bahwa
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keuangan inklusif adalah kemudahan akses kepada Lembaga keuangan

formal oleh seluruh lapisan masyarakat untuk pemberdayaan ekonomi.

2.2.3. Kinerja UMKM

Kinerja UMKM dianalisis dalam mengukur suatu tingkat kinerja
usaha mikro kecil menengah, baik dalam hal kinerja keuangan maupun
non keuangan. Indikator yang digunakan dalam mengukur keberhasilan
UMKM diantaranya pertumbuhan keuangan, pertumbuhan strategi,
pertumbuhan struktural, dan pertumbuhan organisasional (Wickham,
2006).

Kinerja perusahaan terdiri dari kinerja keuangan, kinerja bisnis,
dan kinerja keorganisasian. Kinerja keuangan berada di pusat wilayah
efektifitas keorganisasian. Ukuran kinerja ini dinilai sangat penting, tetapi
tidak cukup untuk mendefinisikan efektifitas keseluruhan. Standar
berbasis akuntansi seperti penerimaan atas asset (return on asset),
penerimaan atas penjualan (return on sales), dan return on equity
mengukur  keberhasilan  keuangan.  Indikator-indikator  tersebut
menggambarkan profitabilitas saat ini.

Salah satu faktor yang dapat yang mencerminkan Kinerja suatu
perusahaan adalah laporan keuangan yang merupakan salah satu sumber
informasi yang dihasilkan oleh perusahaan yang dibuat oleh pihak-pihak
manajemen secara teratur. Informasi yang terdapat dalam laporan

keuangan tersebut sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan
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baik pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam memenubhi

kebutuhan mereka yang berbeda-beda (Hanafi, 2018). Pengukuran Kinerja

yang ada pada perusahaan besar tidak semua dapat diterapkan pada

UMKM dikarenakan kesederhanaan pencataan yang ada dalam UMKM.

Tidak semua UMKM menerbitkan laporan keuangan, sebagian besar

UMKM hanya mencatat peredaran brutonya saja (Krisdiartiwi, 2008).

2.3. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1. Rincian Penelitian Terdahulu

No Peneliti  dan Variabel, = Sampel  dan Hasil Penelitian
Tahun Metode Analisis
1. Nurhikmah Dependent Variable : Sistem Informasi
Esti Prastika & Kinerja UMKM Akuntansi
Djauhar  Edi Independent Variable: berpengaruh  positif
Purnomo Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja
(2014) Sample : UMKM  Sehingga
Seluruh UMKM yang terlihat  bagaimana
berada di Kota Pekalongan peran sistem
Method of Analysis: informasi  akuntansi
uji analisis deskriptif, uji bagi perkembangan
asumsi klasik, dan UMKM sangat jelas.
uji signifikansi.
2. | Gusti Ayu Dependent Variable : Penerapan sistem
Imbayani & |1 Kinerja UMKM informasi
Dewa Made Independent Variable: berpengaruh  positif
Endiana Penerapan sistem informasi terhadap Kinerja
(2015) Sample : UMKM  pengrajin
Pengrajin Genteng yang ada genteng.

Desa Nyitdah Kabupaten
Tabanan Tahun 2015
sebanyak 210  pengrajin
genteng.

Method of Analysis:

Statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, regresi linier berganda,
uji kelayakan model
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Agung Slamet

Dependent Variable :

SIA berpengaruh

Prasetyo & p Kinerja UMKM terhadap Kinerja
Lilik Independent Variable: UMKM di Daerah
Ambarwati o Sistem Informasi Akuntansi Istimewa
(2021) Sample : Yogyakarta.
UMKM yang bergerak
di industri  kreatif yang
berstatus aktif di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan
menggunakan sistem
informasi akuntansi
Method of Analysis:
Uji realibilitas, uji validitas
Titis Wahyuni, Dependent Variable : Sistem informasi
Marsdenia, o Kinerja UMKM akuntansi tidak
dan Istiadi Independent Variable: memberikan
Soenarto o Sistem Informasi Akuntansi pengaruh yang
(2016) Sample : signifikan pada
124 UMKM di wilayah Depok kenaikan ataupun
Depok periode 2010-2012 dan penurunan Return on
yang merupakan anggota dari Asset (ROA) maupun
IWAPI DPC Depok. Return on Equity
Method of Analysis: (ROE).
Uji realibilitas, uji validitas
Wira Iko Putri Dependent Variable : Inklusi keuangan
Yanti (2019) o Kinerja UMKM memberikan
Independent Variable: pengaruh positif dan
o Inklusi keuangan dan literasi signifikan terhadap
Keuangan kinerja UMKM. Hal
Sample : ini menunjukan
102 UMKM di Moyo Utara bahwa Kinerja
Method of Analysis: UMKM akan
Uji validitas, uji reliabilitas, meningkat secara
uji asumsi klasik, uji hipotesis, signifikan  apabila
dan analisis regresi linear pelaku UMKM terus
berganda meningkatkan inklusi
keuangan.
Hedwigis  Esti Dependent Variable : financial inclusion of
Riwayati (2017) p MSMEs success business actors is
Independent Variable: able to mediate the
o Financial inclusion influence of internal
Sample : factors and external
o 76 stone craftsman factors on the success
Method of Analysis: of SMEs

Partial Least Square
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Mei Ruli Ninin Dependent Variable : Penelitian ini
Hilmawati & p Kinerja UMKM menyimpulkan
Rohmawati Independent Variable: bahwa inklusi
Kusumaningti o Inklusi Keuangan dan Literasi keuangan tidak
as (2021) Keuangan berpengaruh terhadap
Sample : Kinerja dan
o 66 UMKM di Jawa Timur keberlangsungan
Method of Analysis: UMKM di Kota
Partial Least Square (PLS) dan Surabaya.
statistik deskriptif
Poppy Dependent Variable : Terdapat pengaruh
Alvianolita o Kinerja UMKM positif dan signifikan
Sanistasya, Independent Variable : inklusi keuangan
Kusdi Rahardjo, p Inklusi Keuangan dan Literasi terhadap Kinerja
Mohammad Keuangan UMKM di Provinsi
Igbal (2019) Sample : Kalimantan Timur.
o 100 UMKM  di Kalimantan

Timur

Method of Analysis :

analisis statistik deskriptif,
analisis statistik inferensial,
Partial Least Square

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM

Disaat pemberian bantuan kredit dari pemerintah, UMKM juga

dituntut untuk dapat terus meningkatkan Kinerjanya. Kinerja dapat

menjadi baik, salah satunya jika UMKM didukung oleh sistem informasi

yang baik. Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk

memaksimalkan keuntungannya, baik perusahaan besar maupun UMKM.

Keuntungan utama dari penggunaan yang optimal dari sistem informasi

akuntansi di UMKM adalah adaptasi lebih baik terhadap perubahan

lingkungan dan meningkatnya daya saing (Grande, 2011).

Pada dasarnya,

informasi akuntansi berkaitan dengan data

keuangan yang digunakan dalam pengambilan keputusan, perencanaan
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maupun penilaian. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi UMKM untuk
menerapkan informasi akuntansi dalam pengelolaan usahanya agar usaha
yang dikelola bisa bertahan dan berkembang di masa mendatang.

Banyak penelitian yang menunjukkan pentingnya peran informasi
akuntansi pada pertumbuhan kinerja UMKM. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Awalia (2018) yang menunjukkan bahwa penyelenggaraan
informasi akuntansi sangat penting bagi pengusaha UMKM agar
memudahkan  mereka dalam pengelolaan  keuangannya dan
mengembangkan usahanya. Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat
mempermudah bagi UMKM dalam mengelola keuangannya untuk
keputusan bisnis kedepannya, seperti laporan anggaran, laporan
penjualan, laporan biaya produksi, laporan biaya menurut pertanggung
jawaban dan laporan menurut aktivitas. Dan juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Prastika, 2019), bahwa sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Dengan menggunakan
sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan usahanya, UMKM akan
memperoleh Informasi yang lebih reliable sehingga dapat membantu
dalam pengambilan keputusan yang tepat. Pengambilan keputusan yang
tepat akan membantu UMKM untuk mencapai tujuan utamanya yaitu
memaksimalkan labanya dan berpeluang besar dalam meningkatkan
pertumbuhan modal sendiri. Dari beberapa uraian diatas, maka hipotesis

yang dapat diambil yaitu :
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H1 : sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja

UMKM

2.4.2 Pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM

Inklusi keuangan dibutuhkan para pelaku UMKM untuk
mendapatkan kemudahan dalam setiap proses bisnisnya. Salah satu faktor
pendukung suatu bisnis adalah permodalan. Istiana (2017) menyebutkan
bahwa masalah yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM vyakni terkait
permodalan dan proses pemasaran. Permasalah tersebut dapat diatasi
dengan cara mempermudah akses terhadap layanan keuangan.
Kemudahan —akses terhadap layanan lembaga keuangan akan
mempermudah masyarakat dan para pelaku bisnis dalam mendapatkan
permodalan untuk menjalankan setiap proses bisnisnya (Hilmawati,
2021).

Banyak penelitian yang menunjukkan pentingnya peran inklusi
keuangan terhadap pertumbuhan kinerja UMKM. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Yanti (2019) menunjukkan bahwa inklusi keuangan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Sehingga dalam kemudahan akses akan semakin meningkatkan Kinerja
UMKM. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sutanto (2020), bahwa
akses yang diberikan dalam program inkluasi keuangan, kualitas akses
yang diberikan oleh perbankan berpengaruh positif terhadap jumlah

transaksi dan volume transaksi (usage) maka ini juga kana berpengaruh
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positif terhadap pendapatan pelaku UMKM. Dari beberapa uraian diatas,
maka hipotesis yang dapat diambil yaitu :

H2 : Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM

2.5. Kerangka Penelitian
Berdasarkan pemaparan diatas, maka model pemikiran dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Sistem-Informasi
Akuntansi

(X1) .
Kinerja UMKM

(Y1)

Inklusi K euangan

(%2)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan pendekatan menggunakan pendekatan asosiatif. Teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik ~dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2015). Metode ini disebut metode kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Sedangkan, penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih

(Sugiyono, 2015).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi yaitu kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri
tertentu yang digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2011).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di kota
Semarang. Peneliti mengambil populasi di seluruh kecamatan di kota
Semarang karena UMKM di kota Semarang selalu mengalami

pertumbuhan di setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi

23



dan UMKM di kota Semarang per Mei 2022, jumlah UMKM di kota
Semarang sebesar 17.603 unit (Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Semarang, 2022).

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian populasi yang terwakili dan akan diteliti atau
sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang
terwakili (Wiyono, 2011). Teknik pengambilan sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling adalah alat yang praktis dan efisien saat digunakan dengan benar,
dan bisa sama efektifnya, dan bahkan lebih efisien daripada, pengambilan
sampel acak (Tongco, 2007).

Sampel yang dituju adalah para pemilik usaha UMKM di kota
Semarang. Proses penyaringan metode ini yaitu proses pemilihan sampel
menggunakan pertimbangan - tertentu  (Sugiyono, 2015). Teknik
pengambilan sampel' menggunakan rumus untuk menentukan jumlah
sampel (Yamane, 1973). Rumus yang digunakan yaitu Rumus Slovin

sebagai berikut :

"= Ne Tl
Dimana :
n = jumlah sampel
N = besarnya populasi

e = error margin (10 %) untuk populasi dalam jumlah besar
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17603
"= 17603(0,1)2 + 1

n =99,43 = dibulatkan 100

Berdasarkan perhitungan rumus diatas, maka ditetapkan jumlah
sampel yang digunakan yaitu 100 pelaku UMKM yang ada di Kota
Semarang. Sedangkan karakteristik sampel yang ditetapkan yaitu :

a) Usia bisnis yang dimiliki UMKM vyaitu

- 1-3tahun

- 3 -—5tahun

- 5-10tahun

- >10 tahun

b) Lokasi UMKM yang dituju yaitu di Kecamatan Pedurungan dan

Kecamatan Tembalang. Karena lokasi tersebut memiliki jumlah

UMKM tertinggi di Kota Semarang.

c) Jenis UMKM vyang dipilinh adalah kuliner, jasa, fashion, dan jenis
lainnya seperti furniture, kesenian, handycraft, dan agribisnis. Ini

dikarenakan jenis UMKM tersebut yang terdapat di Kota Semarang.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari individu-individu yang
diselidiki (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini data primer diperoleh

melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM. Data yang diperoleh
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berasal dari UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM kota

Semarang.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian pengumpulan data dalam metode ini menggunakan
survey dengan cara menyebarkan kuesioner ke sejumlah responden yaitu para
pelaku UMKM vyang berada di kota Semarang sebesar 100 responden.
Menurut Sugiyono (2018) angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Penyebaran kuesioner dilakukan selama 1 bulan.

Pengisisan kuesioner dalam penelitian-ini yaitu dengan skala likert.
Skala likert menurut Sugiyono (2018) digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Kriteria penilaian jawaban dalam kuesioner yaitu setiap item jawaban
pada skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.

Peneliti menggunakan skala 1 — 5 agar memudahkan peneliti dalam
mengelompokkan responden. Berdasarkan Hertanto (2017), kelebihan
instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert dengan lima skala adalah
kuesioner tersebut mampu mengakomodir jawaban responden yang bersifat
netral atau ragu-ragu. Jawaban itu juga diberi skor sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skor Skala Likert

SS S N TS STS
5 4 3 2 1
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Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

N - Netral

TS - Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3.5. Variabel dan Indikator
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen (YY) yaitu Kinerja
UMKM dan Variabel independen (X) yaitu Sistem Informasi Akuntansi dan
Inklusi Keuangan.
3.5.1 Variabel Dependen (Y)

Menurut Sugiyono (2019) variabel dependen adalah variabel yang
nilainya dipengaruhi oleh variabel independent. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel dependen adalah Kinerja UMKM.

3.5.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependent) Sugiyono (2018), variabel independen dalam

penelitian ini adalah Sistem Informasi Akuntansi dan Inklusi Keuangan.
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3.5.3 Definisi Operasional Variabel dan Indikator

Tabel 3.2 Definisi Operasional, Dimensi, Indikator dan Skala

Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator Skala
Sistem Informasi akuntansi Penggunaan 1. Mengetahui jumlah | 1-5
Informasi digolongkan menjadi tiga jenis, | informasi produksi setiap hari
Akuntansi | yaitu informasi operasi, informasi | Operasi 2. Mengetahui jumlah
akuntansi manajemen, informasi pembelian dan
akuntansi keuangan (Belkaoui, pemakaian bahan baku
2006) 3. Mengetahui upah
karyawan
4. Mengetahui jumlah
penjualan
Penggunaan 1. Merencanakan | 1-5
informasi kegiatan usaha
akuntansi 2. Menjalankan usaha
manajemen 3. Mengendalikan
usaha
Penggunaan 1. Mengetahui posisi | 1-5
informasi keuangan
akuntansi 2. Mengetahui kinerja
keuangan perusahaan
3. Mengetahui kenaikan
atau penurunan modal
4. Mengetahui
penggunaan teknologi
keuangan
Inklusi inklusi  keuangan  diartikan | Akses 1. Mengetahui layanan | 1-5
Keuangan | sebagai kondisi ketika = setiap | keuangan keuangan program
anggota masyarakat mempunyai kredit wibawa
akses terhadap berbagai layanan 2. Layanan jasa
keuangan formal yang berkualitas keuangan mudah untuk
secara tepat waktu, lancar dan diakses
aman dengan biaya terjangakau 3. Mampu
sesuai dengan kebutuhan dan menggunakan layanan
kemampuan  dalam  rangka tersebut untuk
meningkatan kesejahteraan memenuhi  kebutuhan
masyarakat. (Michelle et al., dan mengelola
2017). keuangan UMKM
Kesejahteraan 1. UMKM terbantu | 1-5

dengan program kredit
wibawa

2. Layanan
diberikan  membantu
dalam  meningkatkan
pendapatan UMKM

yang
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Kinerja
UMKM

Menurut Suryana (2003), kriteria
keberhasilan  usaha  menurut
meliputi meningkatnya modal,
meningkatnyapendapatan,

meningkatnya volume penjualan,
meningkatnya output produksi,
serta meningkatnya tenaga kerja.

Profitabilitas 1. Meningkatnya | 1-5
penjualan tiap bulan
2. Keuntungan usaha
tiap bulan
Pertumbuhan 1. Peningkatan | 1-5
ekonomi konsumen tiap bulan
2. Mengembangkan
pemasaran
Pertumbuhan 1. Pemberdayaan | 1-5
jumlah masyarakat menjadi
pegawai karyawan
2. Pertumbuhan
karyawan dalam

beberapa bulan

3.6 Teknik Analisis

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif,

uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji

hipotesis.

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul dengan seadanya tanpa membuat kesimpulan

yang belaku untuk umum (Sugiyono, 2018). Statistik deskriptif dapat

memberikan gambaran ataupun deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, sum, dan dan range.

Selain itu juga digunakan untuk menyimpulkan dan mempresentasikan

karakteritik dari data yang digunakan (Ghozali, 2016).
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3.6.2. Uji Kualitas Data

3.6.2.1.  Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknyaa suatu pernyataan. Ghozali (2011) menyatakan
suatu kuesioner dikatakan valid jika suatu pertanyaan atau pernyataan
pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkap suatu yang diukur
oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam penelitian ini
menggunakan pearson correlation yaitu dengan cara menghitung
korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Apabila pearson correlation yang diperoleh valid. Menurut
Ghozali  (2016), uji  signifikansi  dilakukan dengan cara
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedo
(df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika suatu nilai
signifikan < dari a = 0,05 maka dapat dikatakan valid, sedangkan jika
suatu nilai signifikan > dari o = 0,05 maka dapat dikatakan tidak valid.
Pengujian validitas data kuesioner pada penelitian ini menggunakan
alat uji SPSS.
3.6.2.2.  Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah instrument yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur suatu objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama (Asra, 2016). Suatu kuesioner dikatakan reliable atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu. Jika nilai Cronbach Appha a > 0,60
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maka reliabel, jika nilai Cronbach Appha o < 0,60 maka tidak reliabel.
Uji realibilitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik dengan
menggunakan alat uji SPSS.
3.6.3. Uji Asumsi Klasik
Menurut (Sanusi, 2011), penggunaan uji asumsi klasik yaitu untuk
memenuhi asumsi— asumsi yang telah ditetapkan agar menghasilkan nilai
koefisien yang tidak bias.
3.6.3.1.  Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi,
variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2021). Uji Normalitas atau biasa disebut dengan uji
kesesuaian model (Goodness of Fit (GOF)) dimaskudkan untuk
menguji apakah model yang diusulkan memiliki kesesuaian dengan
data atau tidak. Uji yang digunakan yaitu uji Kolmogorov Smirnov.
Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat data tidak terdistribusi
normal/perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi si atas 0,05
maka data terdistribusi normal/tidak terjadi perbedaan yang
signifikan.
3.6.3.2.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas merupakan kondisi dimana model regresi
menemukan korelasi yang sempurna antara variabel independen
(Ghozali, 2018). Dalam model regresi yang baik, tidak terdapat

korelasi antara variabel bebas. Dalam penelitian ini, uji
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multikolonieritas menggunakan nilai tolerance danVIF (Variance
Inflation Factor), sebagai berikut :
a) Jikanilai VIF < 10.00 dan nilai Tolerance > 0.1, maka tidak
terjadi multikolinearitas.
b) Jika nilai VIF > 10.00 dan nilai Tolerance < 0.1, maka
terjadi multikolinearitas
3.6.3.3.  Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat perbedaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2021). Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED serta menggunakan uji Spearman. Hipotesis dirumuskan
dengan kriteria keputusan sebagai berikut:
a) Ho: Tidak ada heteroskedastisitas (Nilai probabilitas >0,05
HO diterima)
b) Ha: Terdapat heteroskedastisitas (Nilai probabilitas <0,05
HO ditolak)
3.6.4. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah analisis untuk mengukur besarnya
pengaruh antara dua variable independen terhadap satu variable dependen

dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel
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independent (Priyastama, 2017). Persamaan regresi berganda dalam
penelitian ini menggunakan rumus:
Y= o+b1X1 + b2X2 + e

Dimana
Y = Variabel terikat (Kinerja UMKM)
a = Bilangan konstanta
bl = Koefisien regresi antara sistem informasi akuntansi dengan kinerja
UMKM
b2 = Koefisien regresi antara inklusi keuangan dengan kinerja UMKM
X1 = Variabel bebas (Sistem informasi akuntansi)
X2 = Variabel bebas (Inklusi keuangan)
e = Error
3.6.5. Uji Hipotesis

3.6.5.1. Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2016), uji t digunakan untuk menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis
parsial dijelaskan kedalam bentuk statistik sebagai berikut:

a) Ho : Bl < 0,05, Tidak terdapat pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja UMKM

Ha : p1 > 0,05, Terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap

Kinerja UMKM
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b) Ho : B2 < 0,05, Tidak terdapat pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja UMKM

Ha : B2 > 0,05, Terdapat pengaruh inklusi keuangan terhadap

kinerja UMKM

Selanjutnya, hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan

ttabel dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika thitung ttabel, HO diterima dan Ha ditolak
b) Jika thitung ttabel, HO diterima dan Ha diterima
3.6.5.2.  Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel
independen dalam model regresi mempunyai pengaruh secara
bersama-sama - terhadap  variabel - dependen. Pengujian ini
menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F
tabel. Uji ini dilakukan dengan cara :

a) Jika F hitung < F tabel, maka variabel indepeden secara simultan
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

b) Jika F hitung > F tabel, maka variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen

Adapun uji ini menggunakan suatu variabel tabel ANOVA
(Analysis of Variance). Variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen, jika nilai probabilitas lebih kecil

dari pada 0,05 (untuk tingkat signifikansi = 5%) (Ghozali, 2021).
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3.6.5.3.  Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa koefisien determinasi (R2)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerapkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
terletak antara 0 dan 1 (0 < R? < 1), dimana semakin tinggi nilai R
suatu regresi atau nilainya mendekati 1, semakin baik hasil regresinya

(Ghozali, 2018).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang tepatnya di daerah Pedurungan
dan Tembalang. Data penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
secara online kepada responden. Hasil yang telah diisi oleh responden sebanyak
100.

Berdasarkan 100 - responden yang telah dihimpun; sampel tersebut
dikelompokkan berdasarkan lokasi usaha, jenis usaha, usia bisnis, dan omzet
perbulan. Selanjutnya data tersebut ditabulasi dan dijabarkan dalam bentuk statistic
deskriptif sebagal berikut :

1) Identitas Responden Menurut Lokasi Usaha

Data mengenai lokasi usaha dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu lokasi
di Kecamatan Pedurungan dan Tembalang. Adapun data responden menurut lokasi
usaha di Kota Semarang sebagai berikut :

Tabel 4.1 Lokasi Usaha

Keterangan Frekuensi Persentase
Pedurungan 50 50%
Tembalang 50 50%

Total 100 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2022
Berdasarkan tabel yang ditunjukkan diatas, menunjukkan bahwa jumlah
UMKM di Kota Semarang yang didapatkan di Tembalang dan Pedurungan masing-

masing sejumlah 50.
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2) ldentitas Responden Menurut Jenis Usaha (dibagi tiap lokasi)

Data mengenai jenis usaha dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu

fashion, jasa, kuliner, dan jenis usaha lainnya. Adapun data responden menurut

jenis usaha di Kota Semarang sebagai berikut :

Tabel 4.2 Jenis Usaha

Keterangan Mikro Kecil Menengah
Tembalang | Pedurungan | Tembalang | Pedurungan | Tembalang | Pedurungan
Fashion 4 5 2 4
Jasa 7 4 2 5
Kuliner 12 10 8 7
Lainnya 8 7 7 5 3

Sumber : Data yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan diatas, menunjukkan bahwa para

pelaku UMKM sebagian besar menjalankan usaha dibidang kuliner dengan total 37

pelaku UMKM. Dengan rincian 12 pelaku Usaha Mikro di Tembalang dan 10

pelaku Usaha Mikro di Pedurungan, setelah itu 8 pelaku Usaha Kecil di Tembalang

dan 7 pelaku Usaha Kecil di Pedurungan. Hal ini menunjukkan bahwa kuliner

menjadi salah satu bidang yang potensial di Kota Semarang.

3) Identitas Responden Menurut Usia Bisnis (dibagi tiap lokasi)

Data mengenai usia bisnis dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu 1-3

tahun, 3-5 tahun, 5-10 tahun, dan lebih dari 10 tahun. Adapun data responden

menurut usia bisnis di Kota Semarang sebagai berikut :

Tabel 4.3 Usia Bisnis

Keterangan Frekuensi | Persentase
1 —3tahun 1 1%

3 —5tahun 23 23%

5 — 10 tahun 38 38%

>10 tahun 38 38%

Total 100 100%

Sumber : Data yang diolah, 2022
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Berdasarkan tabel yang ditunjukkan diatas, menunjukkan bahwa para
pelaku UMKM di Kota Semarang sebagian besar memiliki usia bisnis sekitar 5

hingga lebih dari 10 tahun dengan jumlah 76 pelaku UMKM.

4) ldentitas Responden Menurut Omzet Perbulan (dibagi tiap lokasi)
Data mengenai jumlah omzet perbulan dikelompokkan menjadi 3 kategori.
Adapun data responden menurut omzet perbulan di Kota Semarang sebagai berikut:

Tabel 4.4 Omzet Perbulan

Keterangan Tembalang Pedurungan
< Rp 25.000.000 31 26

Rp 25.000.001 — Rp 208.000.000 | 19 21

>Rp 208.000.000 0 S

Total 50 50

Sumber : Data yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan diatas, menunjukkan bahwa para
pelaku UMKM di Kota Semarang sebagian besar memiliki omzet perbulan < Rp
25.000.000 dengan jumlah 31 pelaku UMKM di Tembalang dan 26 pelaku UMKM
di Pedurungan. Hal ini menandakan bahwa sebagian UMKM di Kota Semarang
berstatus Usaha Mikro.

4.2 Deskriptif Variabel

Tabel 4.5 Ringkasan Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean | Std.
Deviation

Sistem Informasi | 100 31 60 50,57 | 7,22

Akuntansi

Inklusi Keuangan 100 10 25 19,51 |[4,19

Kinerja UMKM 100 12 30 23,58 |[3,43

Sumber : Data yang diolah, 2022
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Hasil responden diatas menunjukkan data deskriptif yang digunakan dalam
menambahkan informasi dalam hasil penelitian. Data tersebut menunjukkan
distribusi frekuensi selama menghimpun kuesioner kepada responden, dengan
penjabaran hasilnya sebagai berikut :

a. Sistem Informasi Akuntansi

Variabel Sistem Informasi Akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan 12

indikator. Hasil yang diperoleh dari responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Deskripsi VVariabel Sistem Informasi Akuntansi

No | SIA Skala Tanggapan Responden Jumlah

STS(1) | TS (2) N (3 S (4) SS (5)

F1% |F | % F |% 7 . F | % F %
1 [X11 |0 [0% |2 2% 11 [11% |41 [41% |46 |41% | 100 | 100%
2 | X12 |0 |0% |1 1% 12 [12% |45 [45% |42 |42% | 100 | 100%
3 | X13 |0 [0% |2 |2% 15 [15% |41 [41% |42 |42% | 100 | 100%
4 | X14 |0 |0% [0 |0% 13 [13% |37 [37%. |50 |50% | 100 | 100%
5 | X15 |0 |0% |1 1% 8 8% 36-136% |55 |55% |100 |100%
6 | X16 |0 |0% |7 7% 22 | 22% |37 |37% |34 |34% |100 |100%
7 | X17 |0 |[0% |8 | 8% 16 [16% |41 [41% |35 |35% | 100 | 100%
8 |X18 |0 |[0% |8 |8% 24 | 24% |32 |32% |36 |36% |100 |100%
9 |X19 |0 |[0% |2 |2% 11 [11% |41 [41% |46 |46% | 100 | 100%
10 | X1.10 |0 (0% |4 |4% 22 122% |29 [29% |45 |45% | 100 |100%
11 | X111 |0 [0% |5 |5% 20 |20% |32 |32% |43 |43% |100 |100%
12 | X112 |0 (0% |0 | 0% 13 [13% |37 [37% |50 |50% | 100 | 100%

Sumber : Data yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas, nilai distribusi frekuensi variabel terbesar berada
pada kuesioner X1.5 dengan 55 responden menyatakan sangat setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju Sistem Informasi Akuntansi memiliki
pengaruh terhadap Kinerja UMKM dengan mengetahui jumlah penjualan pada

usaha.
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b. Inklusi Keuangan
Variabel Inklusi Keuangan dalam penelitian ini diukur dengan 5 indikator.
Hasil yang diperoleh dari responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7 Deskripsi Variabel Inklusi Keuangan

No | Inklusi Skala Tanggapan Responden Jumlah
Keuangan [STS(1) [TS(2) [N(@3) S (4) | SS (5
F|% |F |% F | % F | % F | % F %
1 | X21 6 6% |14 |14% |23 |23% |26 |26% |31 |31% 100 | 100%
2 | X2.2 0 |0% |1 |1% |11 [11% |33 |33% |55 |55% 100 | 100%
3 | X2.3 7 [ 7% |13 |13% |24 |24% |25 | 25% |31 |31% 100 | 100%
4 | X2.4 3 |3% |10 |10% |18 [18% |34 |34% |35 |35% 100 | 100%
5 | X25 3 3% |8 8% |12 [12% |41 |41% |36 |36% 100 | 100%
Sumber : Data yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas, nilai distribusi frekuensi variabel terbesar berada
pada kuesioner X2.2 dengan 55 responden menyatakan sangat setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa responden setuju Inklusi Keuangan memiliki pengaruh
terhadap Kinerja UMKM dalam hal kemudahan mengakses layanan jasa keuangan.
c. Kinerja UMKM
Variabel Kinerja UMKM dalam penelitian ini diukur dengan 6 indikator.
Hasil yang diperoleh dari responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.8 Deskripsi Variabel Kinerja UMKM
No | Kinerja | Skala Tanggapan Responden Jumlah
UMK |STS(1) | TS(2) N (3 S (4) SS (5)
M F | % F | % F | % F | % F | % F %
1 |VY1 0 0% |3 3% |25 |25% |47 |47% |25 |25% | 100 |100%
2 | X2 0 0% |2 2% |12 |12% |42 |42% |44 |44% | 100 | 100%
3 | X3 0 0% |1 1% |12 |[12% |44 |[44% |43 |43% | 100 | 100%
4 | X4 1 11% |8 8% |19 |19% |34 |[34% |38 |38% |100 |100%
5 | X5 1 11% |5 5% |24 |24% |37 |37% |33 |33% |100 |100%
6 | X6 2 2% |30 [30% |34 [34% |23 [23% |11 |11% | 100 | 100%

Sumber : Data yang diolah, 2022.
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Berdasarkan tabel diatas, nilai distribusi frekuensi variabel terbesar berada
pada kuesioner Y1 dengan 47 responden menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan
para pelaku UMKM memiliki kinerja UMKM yang meningkat dengan jumlah

penjualan yang selalu meningkat tiap bulannya.

4.3 Uji Kualitas Data
4.3.1 Uji Validitas

Uji Validitas merupakan pengujian suatu data yang dikumpulkan terhadap
objek data lainnya. Uji Validitas digunakan untuk menguji apakah suatu data
dikatakan sah/valid atau tidak. Jika suatu nilai signifikan < dari o. = 0,05 maka dapat
dikatakan valid, sedangkan jika suatu nilai signifikan > dari a = 0,05 maka dapat
dikatakan tidak valid. Hasil-analisis dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas

Variabel Item | Sig. Keterangan
X1.1 | 0,000 Valid
X1.2 | 0,000 Valid
X1.3- | 0,000 Valid
X1.4 | 0,000 Valid
b, 1k e M anfelalal Valid
Sistem  Informasi Akuntansij X1.6 | 0,000 Valid
(X1) X1.7 {0,000 Valid
X1.8 | 0,000 Valid
X1.9 | 0,000 Valid
X1.10 | 0,000 Valid
X1.11 | 0,000 Valid
X.12 | 0,000 Valid
X2.1 {0,000 Valid
X2.2 | 0,000 Valid
Inklusi Keuangan (X2) X2.3 |0,000 Valid
X2.4 | 0,000 Valid
X2.5 {0,000 Valid
o Y1l 0,000 Valid
Kinerja UMKM (Y) v 0.000 Valid
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Y3 0,000 Valid
Y4 0,000 Valid
Y5 0,000 Valid
Y6 0,000 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2022.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui untuk masing — masing nilai
signifikan lebih kecil dibanding 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua
indikator dari ketiga variable Sistem Informasi Akuntansi (X1, Inklusi Keuangan
(X2) dan Kinerja UMKM (Y) adalah valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan pengujian beberapa data yang sama untuk
mengukur konsistensi data. Suatu variabel dikatakan reliabel menunjukkan bahwa
alat ukur tersebut konsisten dari waktu ke waktu, dan ketika dihasilkan tidak
reliabel maka kesimpulan menjadi bias sehingga pengujian tidak bisa dilanjutkan.
Jika Cronbach Alpha a > 0,6 maka variabel dikatakan reliabel, sedangkan jika
Cronbach Alpha a < 0,6 maka variabel dikatakan tidak reliabel. Adapun hasil
pengujian reliabel dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Sistem Informasi Akuntansi (X1) | 0,771 Reliabel
Inklusi Keuangan (X2) 0,800 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0,761 Reliabel

Sumber : Data yang diolah, 2022.
Berdasarkan tabel diatas, variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1), Inklusi

Keuangan (X2), dan Kinerja UMKM (Y) menunjukkan Cronbach Alpha o > 0,6.
Sehingga kesimpulan yang didapatkan dari pengujian ini bahwa seluruh variabel

reliabel.
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4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Data dikatakan
diterima, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 (P>0,05). Sebaliknya, data
dikatakan ditolak, apabila nilai signifikan lebih kecil 0,05 (P<0,05). Hasil uji
normalitas dengan Uji Kolmogorov — Smirnov ditunjukan pada tabel berikut :

Tabel 4.11 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® | Mean .0000000

Std. Deviation 2.44658513
Most Extreme | Absolute .069
Differences Positive .069

Negative -.067
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

Sumber : SPSS
Berdasarkan diatas hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, nilai
Kolmogorov smirnov adalah sebesar 0,2 dimana 0,2 > 0,05 atau p > 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah antar variabel
independen memiliki korelasi atau tidak dalam suatu model regresi. Model regresi
dikatakan baik apabila diantara variabel independen tidak memiliki korelasi. Untuk
menguji didalam model regresi terdapat multikolinearitas atau tidak, dapat dilihat

dalam nilai tolerance dan VIF. Dikatakan terdapat multikolinearitas apabila nilai
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tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Sedangkan dikatakan tidak

terdapat multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF

<10.
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Sistem Informasi | 0,551 1,815 | Tidak terjadi
Akuntansi (X1) multikolinearitas
Inklusi Keuangan (X2) 0,551 1,815 | Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber : Data yang diolah, 2022.

Berdasarkan tabel diatas, pengujian multikolinearitas terhadap kedua
variabel independen yaitu Sistem Informasi Akuntansi dan Inklusi Keuangan
menghasilkan nilai tolerance 0,551 > 0,10 dan VIF 1,815 < 10. Sehingga hal ini
disimpulkan bahwa kedua variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi

multikolinearitas, atau tidak memiliki korelasi pada model regresi.

4.4.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas merupakan suatu - pengujian penelitian untuk
mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan variance dalam model regresi dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk menguji heteroskedastisitas
menggunakan uji  Glejser, vyaitu apabila sig. < 0,05 tidak terdapat
heteroskedastisitas, sedangkan apabila sig. > 0,05 terdapat heteroskedastisitas.

Tabel 4.13 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Sistem Informasi Akuntansi | 0,577 Homokedastisitas
Inklusi Keuangan 0,615 Homokedastisitas

Sumber : Data yang diolah, 2022.
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka model regresi variabel tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas, artinya tidak ada korelasi antara
besaran data dengan residual. Maka dari itu model regresi dalam penelitian ini layak
untuk dihubungkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM.

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan pengujian yang dipakai untuk
menguji hubungan linier minimal dua variabel independen yang mempengaruhi
variabel dependen. Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
(Sistem Informasi Akuntansi dan Inklusi Keuangan), terhadap variabel dependen
(Kinerja UMKM) yang diperlukan software SPSS dalam penelitian ini.

Tabel 4.14 Model Persamaan Regresi Antara Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM

Unstandardized
Model Coefficients e Sig.
B Std. Error
(Constant) 8,451 1,758 4,806 0,000
Sistem Informasi Akuntansi | 0,168 0,046 3,621 0,000
Inklusi Keuangan 0,340 0,080 4,261 0,000

Sumber : Data yang diolah, 2022.
Dari persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat dianalisis sebagai
berikut:
Y = o+ BLX1 +B2X2 + ¢
Y =8,451 + 0,168X1 + 0,340X2 + e

Hasil persamaan regresi sederhana tersebut memberikan pengertian bahwa:
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a. Nilai Konstanta sebesar 8,451, dapat diartikan bahwa apabila Sistem
Informasi Akuntansi dan Inklusi Keuangan konstan atau tetap, maka nilai
dari variabel Kinerja UMKM bernilai positif sebesar 8,451 satuan.

b. PB1 bernilai positif sebesar 0,168, mempunyai arti bahwa jika Sistem
Informasi Akuntansi meningkat, maka Kinerja UMKM akan semakin
meningkat.

c. P1 bernilai positif sebesar 0,340, mempunyai arti bahwa jika Inklusi

Keuangan meningkat, maka Kinerja UMKM akan semakin meningkat.

4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (Uji T) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen dan dependen, sedangkan apabila nilai
signifikan > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independent dan dependen.

Tabel 4.15 Hasil Uji T

Model Unstandardized Coefficients Sig

B Std. Error '
(Constant) 8,451 1,758 0,000
Sistem Informasi Akuntansi 0,168 0,046 0,000
Inklusi Keuangan 0,340 0,080 0,000

Sumber : SPSS
Berdasarkan hasil pada table diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :
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1. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap Kkinerja UMKM
berdasarkan tabel diatas menghasilkan nilai koefisien B 0,168 dan nilai
signifikansi 0,000. Sehingga dinyatakan bahwa hipotesis H1 dapat diterima
atau berpengaruh secara signifikan. Ini dikarenakan nilai signifikansi 0,000
<0,05.

2. Pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM berdasarkan tabel
diatas menghasilkan nilai koefisien B 0,340 dan nilai signifikansi 0,000.
Sehingga dinyatakan bahwa hipotesis H2 dapat diterima atau berpengaruh

secara signifikan. Ini dikarenakan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

4.6.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
apakah variabel independent (sistem informasi akuntansi dan inklusi keuangan)
dalam model regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (kinerja UMKM). Pengujian-ini digunakan untuk menarik kesimpulan
beberapa kumpulan data yang telah dihimpun.

Nilai yang digunakan sebesar 5% atau 0,05. Dalam pengujiannya, apabila
nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh secara simultan. Begitu
sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak ada pengaruh secara
simultan. Hasil uji F sebagai berikut :

Tabel 4.16 Hasil Uji F

ANOVA

Model Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regression 575,768 2 287,884 47,123 | 0,000
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Residual 592,592 97 6,109

Total 1168,360 | 99

Sumber : SPSS
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Sig. F sebesar 47,123
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00. Dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05,
sehingga variabel sistem informasi akuntansi dan inklusi keuangan terhadap
variabel kinerja UMKM layak digunakan. Atau dalam kata lain sistem informasi
akuntansi dan inklusi keuangan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja

UMKM.

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi antara 0 sampai 1 (0 < R? < 1). Semakin tinggi nilainya atau
mendekati 1, maka hasil model regresi untuk menjelaskan variabel independen
terhadap variabel dependen akan semakin kuat. Hasil koefisien determinasi sebagai
berikut :

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square | Square the Estimate
1 702 | .493 482 2.472

Sumber : SPSS
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai adjusted R square sebesar 0,482

atau 48,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi dan
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inklusi keuangan dapat menjelaskan variabel kinerja UMKM sebesar 48,2%

sedangkan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitan.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
Pada pembahasan selanjutnya yaitu menjelaskan lebih lanjut hasil pengujian
penelitian berkaitan dengan penerapan sistem informasi akuntansi dan inklusi
keuangan pada kinerja UMKM. Tujuan pembahasan ini untuk mengetahui secara
ilmiah hasil penelitian yang telah dilakukan.
4.7.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja
UMKM
Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Berdasarkan pengujian menggunakan uji parsial (uji T),
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang mana angka tersebut kurang
dari 0,05. Sehingga dihasilkan keterkaitan antara sistem informasi akuntansi
yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM. Begitu
pula dengan nilai positif yang diperoleh menunjukkan semakin besar atau
kecilnya suatu usaha menerapkan sistem informasi akuntansi, menunjukkan
penggunaan sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan Kinerja
usahanya.
Sebanyak 91% UMKM menggunakan sistem informasi akuntansi
untuk mengetahui jumlah penjualan dalam operasionalnya, yang mana hal
tersebut dimanfaatkan para pelaku UMKM untuk mengetahui produk apa

saja yang laku maupun tidak laku sehingga mempengaruhi dalam keputusan
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penjualan kedepan. Selain itu sebanyak 76% UMKM menggunakan sistem
informasi akuntansi dengan merencanakan bisnisnya yang dilakukan oleh
pengelola usaha dalam mengatur strategi bisnisnya, dengan harapan agar
UMKM dapat mencapai tujuan usaha kedepannya. Dan sebanyak 87%
UMKM menggunakan teknologi dalam proses akuntansinya agar proses
pencatatan akuntansi para UMKM lebih cepat dan mudah. Maka dari itu,
sistem informasi akuntansi berpengaruh pada peningkatan kinerja UMKM
terutama dalam pengambilan keputusan usaha kedepannya dan kemudahan
dalam memperoleh akses keuangan.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Prasetyo (2021) menghasilkan kesimpulan bahwa SIA berpengaruh
terhadap kinerja UMKM. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
Wahyuni (2016), bahwa sistem informasi akuntansi tidak memberikan
pengaruh yang signifikan pada kenaikan ataupun penurunan Kinerja

UMKM.

4.7.2 Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
Keterkaitan tersebut dibuktikan dengan hasil uji parsial (uji T) yang
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,00. Apabila nilai signifikansi kurang
dari 0,05, maka dihasilkan hubungan inklusi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM. Begitu pula dengan nilai

positif yang diperoleh menunjukkan semakin besar atau kecilnya suatu
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usaha mengoptimalkan inklusi keuangan, akan menghasilkan peningkatan
atau penurunan suatu usaha dapat meningkatkan kinerja usahanya.

Ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan
88% para pelaku UMKM mudah untuk mengakses layanan keuangan
berupa permodalan, kemudahan ini penting terutama bagi para pelaku
UMKM vyang terdampak Covid-19 sehingga modal ini dapat menjadi
pembangkit pasca pandemi. Selain itu sebesar 77% pengoptimalan inklusi
keuangan yang dilakukan para pelaku UMKM dapat membantu para pelaku
UMKM dalam meningkatkan pendapatannya. Dampak dari bantuan
tersebut dioptimalkan oleh para pelaku UMKM dalam mengatur strategi
bisnis atas bantuan modal yang telah diperoleh, sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan pendapatan. Maka dari itu, inklusi keuangan berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja UMKM karena bantuan layanan keuangan
tersebut dapat menjadi stimulus bagi para pelaku UMKM dalam menjaga
keberlanjutan usahanya.

Setelah melakukan pengujian data hingga hipotesis, maka dihasilkan
bahwa variabel Inklusi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Yanti (2019) menghasilkan kesimpulan bahwa inklusi keuangan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Hilmawati, 2021), bahwa

inklusi keuangan tidak berpengaruh pada kinerja UMKM.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian yang sudah dilakukan mengenai “Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM” menghasilkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja. UMKM di Kota Semarang. Sistem informasi akuntansi akan
membantu pelaku UMKM dalam mengambil keputusan bisnis kedepan.
Selain itu penggunaan sistem informasi akuntansi yang optimal dapat
dimanfaatkan pelaku UMKM dalam memperoleh layanan keuangan
permodalan.
2. Inklusi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM
di Kota Semarang. Kemudahan dalam mengakses layanan keuangan
khususnya melalui program kredit “Wibawa” dan peningkatan pendapatan
dari bantuan permodalan dapat meningkatkan kinerja terutama dalam

memberikan stimulus pasca pandemi Covid-19.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih terdapat keterbatasan
dalam penelitian sebagai berikut :

1. Dalam mengajukan kuesioner melalui nomor yang didapatkan, tidak

dapat diketahui apakah nomor tersebut selaku pemilik usaha atau bukan.
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Sedangkan objek penelitian yang dituju yaitu pemilik usaha UMKM di Kota
Semarang.
2. Tidak dapat mengetahui objektifitas responden dalam mengisi kuesioner

dikarenakan perbedaan persepsi maupun pandangan.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang dijelaskan sebelumnya, maka
saran yang harus dilakukan yaitu :
5.3.1 Bagi Akademisi
Dari penelitian diatas, perlu adanya penambahan variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Ini dibuktikan dengan nilai Adj. R
Square sebesar 48,2%, sehingga masih perlu tambahan variabel lain untuk
memperkuat pengaruh kinerja UMKM. Penelitian selanjutnya diharapkan
melakukan wawancara secara langsung agar dapat menghasilkan penelitian
yang lebih objektif.
5.3.2 Bagi Pemerintah
Saran yang dapat saya berikan bagi pemerintah, yaitu sebaiknya agar
tetap meningkatkan bantuan berupa permodalan kepada pelaku UMKM
terlebih mengenai dengan kemudahan aksesnya. Karena hal ini akan
semakin meningkatkan kinerja UMKM terutama dalam pengelolaan

keuangannya.
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5.3.3 Bagi UMKM

Sebaiknya para pelaku UMKM selalu konsisten dalam menerapkan
sistem informasi akuntansi pada bisnisnya agar segala kinerja bisnis dapat
selalu dikendalikan sehingga dapat menjadi acuan untuk pengambilan suatu
keputusan bisnis kedepannya. Dan pentingnya bagi para pelaku UMKM
untuk mengoptimalkan layanan jasa keuangan yang diberikan melalui

program kredit “Wibawa”.
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